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INTISARI 
 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan nilai resistivitas konfigurasi Wenner 

dan Schlumberger dalam mengidentifikasi karakteristik bawah permukaan pada 

daerah berpotensi gerakan tanah di Desa Gerbosari dan Ngargosari, Kecamatan 

Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Metode yang 

digunakan adalah geolistrik untuk memperoleh nilai resistivitas yang berkaitan 

dengan litologi lapisan bawah permukaan. Pengambilan data dilakukan pada lima 

lintasan pengukuran dengan panjang bentangan masing-masing 260 dan 300 meter. 

Proses pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak Res2Dinv untuk 

konfigurasi Wenner dan Progress untuk konfigurasi Schlumberger, kemudian 

dilakukan proses inversi dan interpretasi dua dimensi (2D). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konfigurasi Wenner memiliki kepekaan lateral yang lebih baik 

dengan nilai RMS error rata-rata sebesar 11,70%, sedangkan konfigurasi 

Schlumberger lebih sensitif terhadap vertikal dengan nilai RMS error rata-rata 

21,89%. Nilai resistivitas yang diperoleh berkisar antara 0,52 – 4215,00 Ωm, yang 

mengindikasikan adanya lapisan tanah, lempung, batu pasir dan andesit. Nilai 

resistivitas rendah (<12 Ωm) diinterpretasikan sebagai lapisan lempung jenuh air 

yang berpotensi menjadi bidang gelincir potensi gerakan tanah. Secara keseluruhan, 

konfigurasi Wenner lebih efektif dalam mendeteksi sebaran lateral, sedangkan 

konfigurasi Schlumberger lebih unggul untuk mendeteksi lapisan batu keras. 

Konfigurasi Wenner lebih tepat dikarenakan memiliki respon perubahan resistivitas 

lebih ke kedalaman dangkal tahan terhadap noise, sehingga mampu 

menggambarkan sebaran lempung jenuh air dengan lebih jelas dan stabil 

dibandingkan konfigurasi Schlumberger. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi mitigasi gerakan tanah berbasis geolistrik di wilayah perbukitan 

Kulon Progo. 

Kata kunci: Geolistrik, Wenner, Schlumberger, resistivitas, gerakan tanah, Kulon 

Progo  
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ABSTRAK 

 
This study aims to compare the resistivity values of the Wenner and Schlumberger 

configurations in identifying subsurface characteristics in areas with potential for 

landslides in Gerbosari and Ngargosari Villages, Samigaluh District, Kulon Progo 

Regency, Yogyakarta Special Region. The method used is geoelectric to obtain 

resistivity values related to the lithology of the subsurface layer. Data collection 

was carried out on five measurement paths with a span length of 260 and 300 

meters, respectively. Data processing was carried out using Res2Dinv software for 

the Wenner configuration and Progress for the Schlumberger configuration, then 

two-dimensional (2D) inversion and interpretation processes were carried out. The 

results showed that the Wenner configuration had better lateral sensitivity with an 

average RMS error value of 11.70%, while the Schlumberger configuration was 

more sensitive to vertical with an average RMS error value of 21.89%. The 

resistivity values obtained ranged from 0.52 to 4215.00 Ωm, indicating the presence 

of layers of soil, clay, sandstone, and andesite. Low resistivity values (<12 Ωm) 

were interpreted as water-saturated clay layers that have the potential to become 

slip surfaces for potential ground motion. Overall, the Wenner configuration was 

more effective in detecting lateral distribution, while the Schlumberger 

configuration was superior for detecting hard rock layers. The Wenner 

configuration was more precise because it had a more noise-resistant resistivity 

change response to shallow depths, so it was able to describe the distribution of 

water-saturated clay more clearly and stably than the Schlumberger configuration. 

The results of this study are expected to be a reference for geoelectric-based 

landslide mitigation in the Kulon Progo hilly area.. 

 

Keywords: Geoelectrical, Wenner, Schlumberger, resistivity, landslide, Kulon 

Progo 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

 Indonesia merupakan negara yang memiliki sumber daya alam yang banyak, 

namun disisi lain juga menyimpan potensi bencana alam yang besar. Bencana alam 

yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh 

alam antara lain berupa gempa bumi, tanah longsor, gunung meletus, banjir, 

kekeringan dan angin topan. Hal ini terjadi karena Indonesia terletak pada batas 

pertemuan tiga lempeng besar dunia yang sangat aktif yaitu lempeng Eurasia, 

lempeng Pasifik, dan lempeng Indo-Australia. Terdapat satu lempeng mikro yaitu 

lempeng mikro Filipina berada pada jalur cincin api pasifik yang merupakan lempeng 

tektonik yang saling bertumbukan. Indonesia memiliki curah hujan tinggi dan 

gunung aktif maka wilayah Indonesia sangat rawan terhadap bencana (Bock et al, 

2003). Salah satu bencana alam yang terjadi di Indonesia yaitu pergerakan tanah yang 

berada di Kabupaten Kulon Progo memiliki potensi gerakan tanah Menengah-tinggi 

(PVMBG, 2018). Salah satu daerah rawan pergeseran tanah di Indonesia yaitu Desa 

Gerbosari dan Ngargosari kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo Daerah 

Istimewa Yogyakarta.  

 Menurut data Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Kulon 

Progo pada tahun 2021, adanya peningkatan gerakan tanah yang terjadi di Kecamatan 

Samigaluh yaitu 44 kasus gerakan tanah terjadi di Kabupaten Kulon Progo sebanyak 

155 kasus. Salah satu terlihat sangat jelas pergerakan tanah dapat dilihat di SMP 
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Negeri 1 Samigaluh yang berdiri sejak tahun 1960. Kerusakan yang timbul dapat 

merusak sarana infrastruktur yang merugikan dan mengganggu aktivitas manusia. 

Dampak dari bencana gerakan tanah dapat menanggulangi dengan 

mengkarakteristikkan tanah pada daerah yang memiliki potensi bencana.  

 Salah satu fenomena yang dihasilkan oleh saintis adalah konsep-konsep 

fisika. Dari surah Fushshilat ayat 53 dapat mengambil pelajaran bahwa tidak ada 

yang patut untuk dikhawatirkan di dalam Al Qur’an karena di dalam kandungan Al 

Qur’an cukup menegaskan kesucian dan kebenaran terhadap sesuatu yang dihasilkan 

oleh peneliti ilmu pengetahuan yang bersifat relatif (kebenarannya berpeluang 

berubah) setelah ratusan tahun ditemukan oleh pakar dengan pembahasan, kajian, 

dan penalaran. Perintah untuk mengamati dan mempelajari alam semesta termasuk 

tanah longsor terdapat dalam beberapa ayat. Salah satu ayat yang memerintahkan 

hal itu adalah Q.S. Al-Ghasyiyah [88] ayat 17-20 : 

بِلِ  إِلىَ يَنظُرُونَ  أفََلَ  ِ ١٨ رُفعَِتإ  كَيإفَ  ٱلسَّمَاءِٓ  وَإِلىَ ١٧خُلِقَتإ  كَيإفَ  ٱلْإ  

ضِ  وَإِلىَ ١٩ نصُِبَتإ  كَيإفَ  ٱلإجِبَالِ  وَإِلىَ  رَإ ٢٠ سُطِحَتإ  كَيإفَ  ٱلْإ  

 Artinya: “Maka tidaklah mereka memperhatikan unta, bagaimana 

diciptakan? dan langit, bagaimana ditinggikan? dan gunung-gunung bagaimana 

ditegakkan? Dan bumi bagaimana dihamparkan?” (Kementrian Agama, 2021)  

 Pada ayat tersebut, Allah SWT memerintahkan untuk memperhatikan 

ciptaan-Nya meliputi bagaimana terciptanya unta, bagaimana langit ditinggikan, 

gunung gunung ditegakkan, dan bagaimana bumi dihamparkan. Kata 

“memperhatikan” mengandung makna mempelajari dan meneliti dengan fakta dan 

metode tertentu sehingga mendapatkan kebenaran dan manfaatnya (Mardeli dkk, 
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2011). Oleh karena itu, sebagai seorang mukmin sebaiknya kita ikut mengamati 

ciptaan-Nya sebagai bentuk rasa nikmat dan syukur.  

 Pemantau pergerakan tanah dapat dilakukan dengan cara mengamati secara 

langsung atau menggunakan bantuan teknologi sistem pemantauan pergerakan 

tanah. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi litologi tanah yang akan 

memberikan informasi mengenai pergerakan tanah, sehingga dapat diketahui daerah 

yang berpotensi mengalami pergerakan tanah. Desa Canden ini memiliki kondisi 

daerah yang berbukit dan letak SMP N 1 Samigaluh berada di tempat yang lebih 

tinggi.  

 Metode geolistrik memiliki konfigurasi Wenner yang dapat menentukan jenis 

batuan untuk menyelidiki keadaan di bawah permukaan bumi pada tanah tersebut 

dan konfigurasi Schlumberger yang dapat digunakan untuk menentukan letak. 

Penelitian yang bermanfaat untuk kedalaman bidang gelincir di bawah permukaan 

Gambar 1. 1 Dokumentasi Gerakan Tanah di Samigaluh 

 (A). Gerakan tanah sebelah barat SMP N 1 Samigaluh, (B). Gerakan tanah dekat datum 265 m, (C). 

Gerakan tanah di SMP N 1 Samigaluh bagian barat, (D&E). Gerakan tanah di jalan dekat lintasan 4 

(F). Gerakan tanah di dekat lintasan 4 
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melalui persebaran nilai resistivitas. Menurut Utiya (2015) metode geolistrik 

konfigurasi Wenner dan Schlumberger dapat memberikan gambaran kondisi bawah 

permukaan secara akurat sehingga keberadaan bidang gelincir dapat 

diinterpretasikan. Sehingga di perlukan penelitian lanjutan untuk memberikan 

informasi tambahan tentang penyebab adanya gerakan tanah di Desa Gerbosari dan 

Ngargosari Samigaluh Kulon Progo.    

 Penelitian metode geolistrik yang dilakukan dengan membandingkan dua 

konfigurasi dapat menjelaskan perbedaan dan persamaan hasil nilai resistivitas antara 

konfigurasi Wenner dan Schlumberger. Metode Wenner dan Schlumberger 

merupakan metode resistivitas yang efektif. Metode Wenner lebih mudah diterapkan 

di lapangan karena jarak elektroda selalu sama, perhitungan lebih sederhana dan 

lebih tahan terhadap noise karena nilai potensial yang terukur cederung lebih besar, 

tetapi kemampuannya untuk mendeteksi anomali resistivitas yang dangkal. Metode 

Schlumberger lebih unggul dalam mendeteksi anomali resistivitas yang lebih dalam, 

tetapi membutuhkan jarak elektroda yang lebih besar dan lebih sensitif terhadap 

noise. Setiap konfigurasi elektroda seperti Wenner dan Schlumberger memiliki 

sensitivitas yang berbeda terhadap variasi resistivitas bawah permukaan sehingga 

menghsilkan nilai yang bervarias (Telford et al.,1990). Penelitian akan menganalisis 

selisih nilai resistivitas konfigurasi Wenner dan Schlumberger untuk mengetahui 

jenis litologi yang sama sesuai tabel resistivitas batuan menurut Telford et al., 1990, 

dengan nilai rentang resistivitas dalam lintasan yang sama.  

 Geometri bawah permukaan tanah yang memanfaatkan teknik pendugaan 

geofisika serta mengetahui karakteristik lapisan permukaan tanah dan kemiringan 
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lerengnya menggunakan kajian geologi. Kajian geologi dilakukan dengan 

pengamatan langsung di lapangan untuk mendapatkan karakteristik lapisan 

permukaan, tata guna lahan, dan kemiringan lereng. Penelitian berdasarkan 

geostatistik yang membandingan antara nilai resistivitas Wenner dan Schlumberger 

dengan adanya analisis perbedaan atau persamaan dalam satu lintasan lokasi yang 

sama antara kedua nilai resitivitas konfigurasi tersebut pada litologi kawasan gerakan 

tanah di Desa Gerbosari. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang 

“Komparasi Wenner dan Schlumberger pada Gerakan Tanah di Desa Gerbosari dan 

Ngargosari, Samigaluh, Kulon Progo” 

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan 

yang muncul dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana mengidentifikasi nilai resistivitas Wenner dan Schlumberger?  

2. Bagaimana perbandingan litologi hasil interpretasi dengan nilai resisivitas 

metode geolistrik konfigurasi Wenner dan Schlumberger? 

3. Bagaimana menganalisis litologi hasil Interpretasi nilai resistivitas metode 

geolistrik konfigurasi Wenner dan Schlumberger dengan potensi gerakan tanah? 

1.3  Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi hasil nilai resistivitas konfigurasi Wenner dan Schlumberger  

2. Menganalisis perbandingan litologi hasil interpretasi nilai resisivitas metode 

geolistrik konfigurasi Wenner dan Schlumberger. 

3. Menganalisis litologi dengan potensi gerakan tanah. 
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1.4  Batasan Penelitian  

  Ruang lingkup masalah yang amati pada penelitian ini yaitu: 

1. Lokasi Penelitian di Dusun Clumprit, Desa Canden Gerbosari, Kecamatan 

Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan 

koordinat 7,664166 s.d 7,6745 LS dan 110,1617 s.d 110,1745 BT  

2. Data yang digunakan adalah data primer dari Akuisisi data metode Geolistrik 

Konfigurasi Wenner dan Schlumberger  

3. Analisis Data 2D menggunakan Software Res2Dinv untuk Wenner dan Software 

Progress untuk Schlumberger. 

1.5  Manfaat Penelitian  

  Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

1. Memberikan informasi tentang komponen konstruksi pembangunan, kandungan 

listrik dalam batuan di tanah dan kandungan mineral bagi masyarakat khususnya 

yang ada di Dusun Clumprit, Desa Canden, Gerbosari, Kecamatan Samigaluh, 

Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Sebagai pedoman bagi pemerintah dan instansi terkait dalam upaya 

penaggulangan bencana. 

3. Sebagai bahan acuan dan bahan referensi bagi mahasiswa dan semua pihak yang 

membutuhkan kajian tentang pergeseran tanah atau tanah bergerak. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan  

 Berdasarkan dari hasil dan pembahasan penelitian hasil interpretasi 

geolistrik dengan konfigurasi Wenner dan Schlumberger diperoleh litologi bawah 

permukaan pada lintasan 1 hingga lintasan 5 di Dusun Clumprit, Desa Canden 

Gerbosari dan Ngargosari, Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo yang 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:   

1. Hasil rentang nilai resistivitas metode geolistrik hasil pengukuran 

menggunakan konfigurasi Wenner menunjukkan nilai resistivitas berkisar antara 

0,002 s.d 303,10 Ωm, diinterpretasikan sebagai litologi lempung jenuh air berkisar 

0,002 sd 13,00 Ωm, Litologi batu pasir berkisar antara 13,01 s.d 303,01 Ωm. 

Sedangkan hasil pengukuran dengan konfigurasi Schlumberger memperlihatkan 

rentang resistivitas 1,90 s.d 4215,00 Ωm. Nilai resistivitas 1,90 s.d 12,35 Ωm 

diinterpretasikan sebagai lempung, litologi batu pasir berkisar 14,59 s.d 271,85 

Ωm, litologi andesit dengan resistivitas 2949,82 Ωm terdapat di formasi 

Jonggrangan dan litologi andesit 2980,87 s.d 4215,00 Ωm menunjukkan batuan 

andesit. Keberadaan andesit di daerah penelitian masih dapat dijelaskan secara 

geologi, terutama jika wilayah berada pada batas antara formasi Jonggrangan 

dengan Formasi Kebo butak. 

2. Hasil perbandigan rentang selisih nilai resistivitas konfigurasi Wenner dan 

Schlumberger terendah terdapat pada lintasan 3 dengan litologi lempung sebesar 
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2,22 s.d 4,31 Ωm, sedangkan selisih tertinggi terdapat pada lintasan 5 dengan 

litologi batu pasir sebesar 40,24 s.d 99,32 Ωm. Terdapat persamaan pada litologi 

dan kedalaman yang sama, namun memiliki ketebalan yang berbeda. Konfigurasi 

Wenner cenderung memberikan gambaran lateral bawah permukaan yang lebih 

detail sedangkan konfigurasi Schlumberger menunjukkan resistivitas secara 

vertikal dengan kedalaman yang lebih baik. Perbedaan bisa di faktorkan karena 

jeda waktu saat pengukuran berbeda, cuaca, kondisi tanah dan saat pengambilan 

data dilapangan. Kombinasi kedua metode memberikan hasil interpretasi yang 

saling melengkapi. Adapun kekurangan konfigurasi Wenner yaitu kurang efektif 

untuk struktur geologi dalam dan konfigurasi Schlumberger yaitu kurang stabil 

pada permukaan.  

3. Menganalisis litologi dengan potensi gerakan tanah berdasarkan hasil 

interpretasi model resistivitas, lapisan lempung jenuh air dengan nilai resistivitas 

0,08 s.d < 12 Ωm. Pada lintasan 1 lebih banyak terjadi karena lempung jenuh air. 

Lintasan 5 terjad karena lempung jenuh air dan bersinggungan dengan batuan 

andesit resistivitas tinggi 2980,87 Ωm yang membentuk bidang antara material 

lunak dan keras. Perbedaan antara kedua litologi ini berpotensi menyebabkan 

gerakan tanah.  Perbandingan metode Wenner untuk mendeteksi perubahan 

lateral. Metode Schlumberger unggul untuk memperkuat model vertikal bawah 

permukaan. Metode ini memberikan gambaran yang lebih jelas terhadap 

keberadaan lapisan batuan keras (andesit) di bawah lapisan lempung yang bersifat 

plastis. Kombinasi kedua metode memberikan hasil interpretasi yang saling 

melengkapi. Konfigurasi Wenner lebih tepat dikarenakan memiliki respon 
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perubahan resistivitas lebih ke kedalaman dangkal tahan terhadap noise, sehingga 

mampu menggambarkan sebaran lempung jenuh air dengan lebih jelas dan stabil 

dibandingkan konfigurasi Schlumberger.  

5.2  Saran 

 Dibawah ini merupakan saran untuk penelitian selanjutnya seperti berikut: 

1. Seluruh hasil interpretasi pada penelitian ini hanya mengacu pada nilai 

resistivitas batuan dan geologi setempat, oleh karena itu pada penelitian lebih 

lanjut sebaiknya disertai dengan data bor setempat untuk acuan interpretasi. 

Penelitian ini juga memerlukan komparasi dengan metode lain untuk memperkuat 

hasil penelitian.  

2. Perlunya monitoring berkala terhadap perubahan kondisi geologi dan 

hidrologi di wilayah penelitian, khususnya pada musim hujan, agar potensi 

gerakan tanah dapat diantisipasi lebih awal.  
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